I. PENDAHULUAN

Latar Belakang

Bawang merah (Allium ascalonicum) merupakan
jenis tanamsn sayuran yang banyak diusahakan petani di
beserapa daerah éeperti di daerah Brebes dan
Probolinggo. Beberapa varietas yvang banyak ditanam
terdiri dari varietas Lampung, Bima, Sumenep, Euning
dan Keling (Wibowo, 1991). Varietas 1ini dibedakan
berdasarkan bentuk, ukuran, warna, kekerasan, rasa,
aroma dari umbi, daun dan umur tanaman (Sinaga dan
Burhayati, 1991).

Keadaan ekologi yang cocok untuk budidaya bawang
merah, antara 1lain : iklim vang cerah, suhu antara
25°C sampai 32°C, ketinggian tempat 10 m sémpai 250 m
di atas permukaan laut serta Jenis tanah vang
mempunyai sifat aerasi dan drainase yang baik
(Rismunandar, 1988). Meskipun demikian tanaman bawang
merah dapat diusahakan di daerah pegunungan dengan
ketinggian sampai 1200 m dpl, hanya hasil panen bawang
merah pada umamnys berﬁmbi kecil dan warnanya kurang
mengkilat seris umur panennya lebih panjang
(Sumardjono dan Prasodjo, 1888 .

Dalam usshs budidaya tanaman, kegiatan
pengelolasan tanaman penting gsekali untuk diperhatikan
sejak dari penyiapan lahan pertanamannya sampai kepada
penyimpanan hasil-hasil tanamannya. Dalam pengelolaan

pasca panen bawang merah ada beberapa =~ kegiatan,
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mizalnya pengeringan, pehvortiran, penyimpahan hasil

Hel

dalam Tewpat yang mwemenuhl persyaratan agar tidak
rusak (Rartasaputra, 1989). Untuk melindungl ‘umbi
bawang merah darili serandgan Ijamur, maka sebelun
digimpan dikeringkan lebih dahuluy  dengan tujuan
melayukan, menghilangkan tanah agar penyvakit tidak
berkembang, sehingga yarakteristil Yang baik dari
sawang merah dapat diveroleh. Pengeringan dilakukan
dengan penjemuran di bawah =sinar watahari (Wibowo,
1989). Cara mnenyimpan bawang nerah pada para-para.
Selana penyinpanan bawang merall akan mengalami
perubahan £fisik, kimia dan organoleptik, karena bawang
merah masih melakukan respirasi.

Bawang merah dapat diperbanyvak dengan
menggunakan umbi dan bijinya, tetapi lebih banyak
ﬁen"gunakaﬁ unmoi . Umpi bawang merah vyvang akan

digunakan untuk bibkbit dizimpan selama 3 bulan dengan

-

pele

senvimpanan vand baik, karena bibit dari umbi vang
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demikian ini wmumnya kuat wmenghadapi penyakit dan dava
inggli (Rismunandar, 198%). Pada umumhya

petani bawang merah di desa Pedeslohor menyimpan umbi

2 bulan sampai 3 bulan dengan cara menggantungkan
umpbi di atas para-para. 0leh karena itu peneliti ingin
mengetahui lama penyimpanan vang paik untuk

pertumbiihan tanaman bawand merah.




Formulasi Permasalahan
Berdasarkan - latar belakang tersebut maka dapat
di formulasikan beberapa permasalahan
1. Apskah 1lama penyimpanan bibit umbi bawang merah
_menghambat kecepataﬁ pertumbuhan tunas bawang
merah ? |
Z. Apakah 1lama penyimpsnan bibit umbi bawang merah

mempengaruhi hasil panen bawang mersh ?

Tujuan Penelitian

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui
pengaruh lama penyimpanan bibit umbi bawang merah
terhadap kecepsatan pertumbuhan tunas dan terhadap

hasil panen tanaman bawang mersah.

Hanfaat Penelitian

PDengan penelitian ini diharapkan diperocleh

informasi tentang pengaruh lama penyimpanan bibilt

bawang merah terhadap kecepatan pertumbuhan tunas dan

hasil panen tanaman bawang merah sehingga kuantitas

‘dari bawang merah dapat ditingkatkan.






